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ABSTRAK

PENGARUH PEMBERIAN JAMU TRADISIONAL TERHADAP
BOBOT HIDUP, BOBOT KARKAS, BOBOT GIBLET DAN
BOBOT LEMAK ABDOMINAL BROILER

CHELDRA AJI TAMA

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan jamu tradisional
terhadap bobot hidup, bobot karkas, bobot giblet, dan bobot lemak abdominal
broiler.

Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 6 ulangan yaitu pemberian air biasa (P0), perasan air kunyit (P1), campuran
rebusan daun jambu biji dan daun sirih (P2) dan dari setiap satuan percobaan di
ambil 1 ekor ayam sebagal sempel sehinggajumlah total krkas adalah 18 ekor
broiler. Peubah yang diamati adalah bobot hidup, bobot karkas, bobot, giblet dan
bobot lemak abdominal. Perlakuan Pemberian jamu tradisiona pada ayam
berumur 14--28 hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian jamu tradisional tidak
memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap bobot hidup, bobot karkas, bobot
giblet, dan bobot lemak abdominal broiler.

Kata Kunci: jamu tradisional, bobot hidup, bobot karkas, bobot giblet, bobot
lemak abdominal dan ayam broiler



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TRADITIONAL HERBAL MEDICINE ON
WEIGHT CARCASS, WEIGHT AND
ABDOMINAL FAT, AND WIGHT BROILER

CHELDRA AJI TAMA

This study aimsto determine the effect of traditional herbal on body weight,
carcass, giblet and abdominal fat of broiler.

This study used a completely randomized design (CRD) with three treatments and
six replications, regular water (P0), juice of turmeric water (P1), boiled guava
leaves and betel leaf (P2). Each experimenta unit as semple for carcass consists
of one whole chicken so that as many as 18 broiler carcass. The observed
variables are body weight, carcass weight, giblet weight and abdominal fat
weight. Provision of traditional herbal treatment in 14-28 day old chicks.

The results showed that the traditional herbal no significant effect (P> 0.05) on
body weight, carcass weight, giblet weight body and abdominal fat weight
broiler.

Keywords: traditional herbal medicine, live weight, carcass weight, giblet
weights, weight and abdominal fat of broilers
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang dan Masalah

Daging broiler adalah salah satu bahan pangan asal hewan dengan peran yang
penting sebagai sumber protein hewani. Harga yang dapat dijangkau oleh semua
kalangan masyarakat dengan rasa daging yang enak menjadikan daging broiler
sebagai prioritas utama untuk masyarakat sekarang ini. Broiler merupakan ternak
yang paling ekonomis bila dibandingkan dengan ternak lain, kelebihan yang
dimiliki adalah kecepatan pertambahan/produksi daging dalam waktu yang relatip
singkat sekitar 4-5 minggu produksi daging sudah siap di pasarkan atau
dikonsumsi. Broiler memiliki karakteristik yang ekonomis dengan ciri
pertumbuhan yang cepat, konversi pakan baik, siap dipotong pada usia muda,

serta menghasilkan daging berkualitas serat lunak.

Permintaan masyarakat akan produk daging yang bebas antibiotik atau produk
makanan organik saat ini semakin meningkat. Masyarakat menyadari bahwa
penyakit yang ditimbulkan akibat mengkonsumsi daging ayam broiler yang
mengandung residu antibiotik dalam jangka waktu yang lama dapat menyebabkan
gangguan kesehatan. Untuk mengatasi keadaan tersebut, perlu dicari alternatif
bahan antibiotik alami yang biasa ditambahkan ke dalam air minum serta tidak

menimbulkan residu pada daging broiler. Salah satu bahan yang ditambahkan



dalam air minum adalah jamu tradisional yaitu perasan kunyit (Curcuma
domestica), perasan daun sirih hijau (Piper betle), dan rebusan daun jambu biji

(Psidiumguajava).

Kunyit merupakan jenis temu-temuan yang mengandung zat aktif seperti minyak
atsiri dan senyawa kurkumin. Kandungan bahan kimia yang sangat berguna

adalah curcumin yaitu diarilhatanoid yang memberi warna kuning.

Menurut Riyadi (2009), rimpang tanaman kunyit bermanfaat sebagai
antiinflamasi (mengurangi radang), antioksidan (radikal bebas), antimikroba
(menghambat pertumbuhan mikroorganisme). Menurut Rukmana (1994),
kurkumin yang terkandung di dalam kunyit memiliki fungsi yang dapat
merangsang dinding kantung empedu untuk mengeluarkan cairan empedu dan
merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase,
dan protease untuk meningkatkan pencernaan karbohidrat, lemak, dan protein.
Peningkatan enzim-enzim pencernaan akibat pemberian kunyit tersebut
menyebabkan proses pencernaan broiler lebih baik dalam mencerna ransum,
sehingga kecernaan ransum akan meningkat dan meng-akibatkan saluran
pencernaan broiler lebih cepat kosong dan pada akhirnya konsumsi ransum

broiler akan meningkat.

Daun sirih (Piper betle) mengandung minyak atsiri, flavonoid, polifenol, tannin,
dan beberapa bahan lainnya seperti estragol, eugenol, dan betlephenol. Minyak
atsiri mengandung karvako lyang bersifat anti jamur. Kandungan flavonoid dan

polifenol merupakan antioksi dan, antiinflamasi, dan antidiabetik, sedangkan



tannin berfungsi sebagai penyembuh diare dan membantu mengatasi masalah

pencernaan (Mahendra, 2005).

Menurut Natsir (1986), hasil penelitian invitro terhadap kontraksi usus dengan
menggunakan usus marmot menunjukkan rebusan daun jambu biji konsentrasi 5
%, 10 % dan 20 % dapat mengurangi kontraksi usus halus. Adapun kemampuan

rebusan daun jambu biji dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia.

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh penambahan perasan kunyit, perasan daun sirih hijau, dan
rebusan daun jambu biji dalam air minum terhadap bobot hidup, bobot karkas,

bobot giblet dan bobot lemak abdominal broiler.

B. TujuanPenelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui pengaruh pemberian jamu tradisional (perasan kunyit, rebusan
campuran daun sirih hijau dan daun jambu biji) dalam air minum terhadap
bobot hidup, bobot karkas, bobot giblet, dan bobot lemak abdominal broiler;

2. mengetahui jenis pemberian jamu (perasan kunyit, rebusan campuran daun
sirih dan daun jambu biji) yang berpengaruh terbaik untuk bobot hidup, bobot

karkas, bobot giblet, dan bobot lemak abdominal broiler;

C. Kegunaan Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi tentang

manfaat penambahan perasan kunyit, rebusan daun sirih hijau, dan daun jambu



biji dalam air minum terhadap performa bobot hidup, bobot karkas, bobot giblet,
dan lemak bobot abdominal broiler.

D. KerangkaPemikiran

Perkembangannya industri peternakan yang cukup pesat mulai memanfaatkan
obat-obatan tradisional untuk digunakan secara intensif pada ternak mengingat
mudahnya pengadan dan relatif kecilnya resiko yang ditimbulkan setelah
pemanfaatannya. Untuk mendapatkan produk pangan asal ternak yang aman
maka akhir-akhir ini ramuan oabat tradisional menjadi pilihan unrtuk mencegah

dan mengatasi berbagai, masalah kesehatan yang timbul pada ternak.

Daun sirih mengandung minyak atsiri yang mengandung allikatekol 2,7-4,6%;
kavikol 5,1-8,2 %; karyofilen 6,2-11,9%; kavibetol 0,01-1,2%; sineol 3,6-6,2%;
estragol 7,0-14,6%;kadinen 6,7-9,1%; karvakrol 2,2-4,8%; eugenol 26,8-42,5;dan
metileugenol 8,2-15,8% juga mengandung pirokatekin (Rosman dan Suhirman,
2006). Minyak atsiri dari daun sirih mengandung minyak terbang (betlephenol),
seskuiterpen, pati, diatase, gula dan zat samak dan kavikol yang memiliki daya
mematikan kuman, antioksidasi dan fungisida, anti jamur. Sirih berkhasiat
menghilangkan bau badan yang ditimbulkan bakteri dan cendawan. Daun sirih
juga bersifat menahan perdarahan, menyembuhkan luka pada kulit, dan gangguan
saluran pencernaan. Selain itu juga bersifat mengerutkan, mengeluarkan dahak,

meluruhkan ludah, hemostatik, dan menghentikan perdarahan (Mahendra, 2005).

Daun jambu biji mempunyai senyawa yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, pektin,

minyak atsiri, tanin yang dapat digunakan sebagai antibakteri, absorbent (pengelat



atau penetral racun), astringent (melapisi dinding mukosa usus terhadap
rangsangan isi usus) dan anti spasmolotik (Wildiana, 2002). Hasil penelitian
invitro terhadap kontraksi usus marmot menunjukkan hasil rebusan daun jambu
batu dengan konsentrasi 5%, 10% dan 20% dapat mengurangi kontraksi usus
halus (Natsir, 1986). Penelitian terhadap kemampuan rebusan daun jambu batu
dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Staphylococcus
aureus menunjukkan kadar terendah 2% dapat menghambat pertumbuhan
Staphylococcus aureus dan dalam kadar 10% dapat menghambat pertumbuhan

Escherichi colli.

Kunyit (Curcuma domestica) merupakan salah satu jenis tanaman herbal yang
digunakan sebagai pakan tambahan dan telah terbukti memiliki kualitas yang baik
apabila ditambahkan kedalam ransum basal untuk unggas. Darwis et al. (1991)
menyatakan komponen utama pada rimpang kunyit yang berkhasiat obat adalah
minyak atsiri dan zat warna kuning (kurkuminoid). Kurkumin berfungsi
meningkatkan organ pencernaan ayam broiler dengan merangsang dinding
kantong empedu untuk mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya
getah pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase, dan protease yang
berguna untuk meningkatkan pencernaan zat makanan seperti karbohidrat, lemak
dan protein. Selain itu, minyak atsiri yang dikandung kunyit juga dapat

mempercepat pengosongan isi lambung (Adi, 2009).

Kandungan zat aktif yang dimiliki oleh kunyit (Curcuma domestica Val) adalah
kurkumin dan minyak atsiri yang berfungsi sebagai kalagoga (dapat

meningkatkan sekresi cairan empedu). Mempunyai anti inflamasi/peradangan,



6
anti bakteri dan anti jamur. Selain minyak atsiri, kandungan lain yang terdapat di
dalam kunyit (Curcuma domestica Val) adalah kurkuminoid yang dapat
meningkatkan nafsu makan yang akan meningkatkan bobot hidup.
Konsumsi meningkat menjadi jumlah nutrien pada kunyit yang diserap di dalam
usus juga meningkat karena meningkatnya sekresi enzim-enzim amilase, lipase,
dan protease oleh pangkreas di dalm usus akibatnya proses pencernaan broiler
lebih baik dalam mencerna ransum, sehingga kecernaan ransum akan meningkat
dan mengakibatkan saluran pencernaan broiler lebih cepat kosong sehingga
akhirnya konsumsi ransum broiler akan meningkat yang mengakibatkan bobot

hidup, bobot karkas, bobot giblet yang meningkat.

Daun sirih dapat digunakan untuk suplemen kesehatan alami ayam broiler yang
dapat mempengaruhi bobot hidup, bobot karkas, bobot giblet dan lemak
abdominal karena jika ayam broiler dalam keadaan sehat maka nafsu makan akan

meningkat dan penyerapan nutrien di dalam usus akan lebih maksimal.

Daun jambu biji mempunyai senyawa yaitu flavonoid, alkaloid, tanin, pektin,
minyak atsiri, tanin yang dapat digunakan sebagai anti bakteri, absorbent
(pengelat atau penetral racun), astringent (melapisi dinding mukosa usus terhadap
rangsangan isi usus) dan antispasmolotik dapat mengobati gangguan saluran
pencernaan yang dapat menggangu proses pecernaan sehingga akan

mempengaruhi bobot hidup, bobot karkas, dan bobot giblet.



E. Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah

1. adanya pengaruh pemberian jamu tradisional (perasan kunyit, rebusan daun
sirih hijau, dan daun jambu biji) dalam air minum terhadap bobot hidup, bobot
karkas, bobot giblet dan lemak bobot abdominal broiler;

2. pengaruh pemberian jamu tradisional melalui air minum memiliki pengaruh
lebih baik dibandingkan dengan kontrol terhadap bobot hidup, bobot karkas,

Bobot giblet dan bobot lemak abdominal broiler yang baik.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Gambaran Umum Broiler

Ayam ras pedagaing disebut juga broiler, merupakan jenis ras unggulan hasil
persilangan dari bangsa-bangsa ayam yang memiliki daya produktivitas tinggi,
terutama dalam memproduksi daging ayam. Daging ayam adalah jenis ternak
bersayap dari kelas aves yang telah didomestikan dan hidupnya diatur oleh
manusian dengan tujuan untuk memberilkan nilai ekonomis dalam bentuk daging

(Yuwanta, 2004).

Menurut Rasyaf (2006), ayam pedaging adalah ayam jantan dan ayam betina
muda berumur dibawah 6 minggu ketika dijuan dengan bobot badan tertentu,
mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta dada yang lebar dengan timbunan
daging yang banyak. Banyak strain yang dihasilkan perusahaan pembibitan

melalui proses pemuliabiakan untuk tujuan ekonomis tertentu. Contoh strain

ayam pedaging antara lain CP 707, Strabro, Hybro (Suprijatna et al.,2005).

Broiler merupakan hasil rekayasa genetika. Kebanyakan induknya (parent stock)
diambil dari Amerika prosesnya sendiri diawali dengan mengawinkan
sekelompok ayam dalam satu keluarga, kemudian dipilihlah turunan yang tumbuh

paling cepat. Diantara mereka disilangkan kembali. Keturunannya diseleksi lagi



yang cepat tumbuh kemudian dikawinkan dengan sesamanya. Demikian
seterusnya hingga diperoleh ayam yang paling cepat tumbuh disebut broiler.
Ayam ini mampu membentuk 1,5 kg daging atau lebih dalam tempo 30 hari, dan

bisa mencapai 2,0 kg dalam waktu 35 hari (Murtidjo, 2003).

B. Kunyit (Curcuma domestica)

Kunyit dapat meningkatkan kerja organ pencernaan, merangsang dinding
kantong empedu mengeluarkan cairan empedu dan merangsang keluarnya getah
pankreas yang mengandung enzim amilase, lipase, dan protease yang berguna
untuk meningkatkan pencernaan bahan pakan seperti karbohidrat, lemak, dan
protein. Kunyit atau Curcuma domestica termasuk salah satu tanaman rempah

yang berasal dari wilayah Asia khususnya Asia Tenggara (Anonim, 2012).

Senyawa yang terkandung dalam tanaman kunyit adalah senyawa kurkuminoid
yang memberi warna kuning padan kunyit. Kurkuminoid ini kebanyakan berupa
kurkumin yang mempunyai kegunaan sebagai antioksidan, anti inflamasi, efek
pencegah kanker serta menurunkan risiko serangan jantung. Kunyit termasuk
tanaman yang mempunyai banyak kegunaan, terutama bagian rimpangnya banyak
dimanfaatkan untuk keperluan ramuan obat tradisional, bahan pewarna tekstil dan
makanan serta kerajinan tangan, penyedap masakan, bumbu, rempah-rempah, dan

bahan kosmetik (Anonim, 2012).

Winarto (2003) mengatakan bahwa zat warna kuning (kurkumin) dimanfaatkan

untuk menambah cerah atau warna kuning kemerahan pada kuning telur. Kunyit
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jika dicampurkan pada ransum ayam, dapat menghilangkan bau kotoran ayam

dan menambah berat badan ayam, juga minyak atsiri kunyit bersifat anti mikroba.

Kandungan kimia minyak atsiri kunyit terdiri dari ar-tumeron, a dan

S-tumeron, tumerol, a-atlanton, p-kariofilen, linalol, 1,8 sineol (Rahardjo dan
Rostiana 2005). Kunyit dalam bentuk tepung dapat digunakan untuk
mengoptimalkan kerja organ pencernaan karena kunyit yang termasuk tanaman
famili Zingiberaceae yang sering digunakan oleh masyarakat untuk
meningkatkan nafsu makan dan mengobati kelainan organ tubuh khususnya
pencernaan. Jika ditambahkan dalam pakan, kunyit diharapkan dapat
meningkatkan kerja organ pencernaan, dan akhirnya berpengaruh terhadap
kualitas karkas ayam pedaging. Fungsi kunyit dalam meningkatkan kerja organ
pencernaan unggas adalah merangsang dinding kantong empedu mengeluarkan
cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung
enzim amilase, lipase, dan protease yang berguna untuk meningkatkan pencernaan
bahan pakan seperti karbohidrat, lemak, dan protein. Disamping itu minyak atsiri
yang dikandung kunyit dapat mempercepat pengosongan isi lambung (Anonim,

2012).

C. Daun Sirih (Piper betle)

Tanaman sirih tumbuh memanjat dengan tinggi tanaman mencapai 2-4 m
batang sirih berkayu lunak, berbentuk bulat, beruas-ruas, beralur-alur, dan
berwarna hijau abu-abu. Daun sirih tunggal dan letaknya berseling. Bentuk daun

bervariasi, dari bundar oval. Ujung daun runcing, bagian pangkal berbentuk
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jantung atau agak bundar asimetris, tepi dan permukaan rata, dan pertulangan
menyirip. Daun sirih berbau aromatis, dan warnanya bervariasi, dari kuning, hijau
sampai hijau tua. Bunganya majemuk, berbentuk bulir, dan berwarna kuning atau
hijau. Minyak atsiri dari daun sirih mengandung minyak terbang (betlephenol),
seskuiterpen, pati, diatase, gula dan zat samak dan kavikol yang memiliki daya
mematikan kuman, antioksidasi dan fungisida, anti jamur. Sirih berkhasiat
menghilangkan bau badan yang ditimbulkan bakteri dan cendawan. Daun sirih
juga bersifat menahan perdarahan, menyembuhkan luka pada kulit, dan gangguan
saluran pencernaan. Selain itu juga bersifat mengerutkan, mengeluarkan dahak,

meluruhkan ludah, hemostatik, dan menghentikan perdarahan (Mahendra, 2005).

Daun sirih sirih mengandung minyak atsiri, senyawa yang terkandung dalam
minyak atsiri adalah kavikol, estragol, karvakrol, eugenol, metileugenol, dan
tannin (Rostiana et al, 1991). Daun sirih mengndung Allikatekol 2,7-4,6%;
kavikol 5,1-8,2 %; karyofilen 6,2-11,9%; kavibetol 0,01-1,2%; sineol 3,6-6,2%;
estragol 7,0-14,6%; kadinen 6,7-9,1%; karvakrol 2,2-4,8%; eugenol 26,8-42,5;
dan metileugenol 8,2-15,8% juga mengandung pirokatekin (Rosman dan

Suhirman, 2006).

Daun sirih dapat dijadikan sebagai disinfektan alami untuk menyemprot kandang,
karena bagian ini termasuk yang paling banyak ditinggali kuman atau menjadi
sarang nyamuk. Selain itu, daun sirih dapat dijadikan suplemen kesehatan alami
bagi ayam broiler. Selain membuat lebih sehat, daun sirih juga dapat mengurangi
bau tidak sedap pada kotoran ternak. Daun sirih dapat dijadikan obat penyembuh

mata kering atau luka, misalnya luka yang timbul dari tergores bagian kandang
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atau dipatuk ayam lain serta dapat mengobati penyakit ngorok pada broiler

(Rosman dan Suhirman, 2006)

D. Daun jambu biji

Daun jambu biji merupakan daun tunggal, bertangkai pendek, panjang tangkai
daun 0,5 sampai 1 cm, helai daun berbentuk bundar telur agak menjorong atau
bulat memanjang, panjang 5 - 13 cm, lebar 3 cm — 6 cm, daun mempunyai pinggir
rata agak menggulung ke atas, permukaan atas agak licin, warna hijau kelabu,
tampak sebagai bintik-bintik berwarna gelap dan bila daun direndam tampak
sebagai bintik-bintik yang tembus cahaya, ibu tulang daun dan tulang cabang
menonjol pada permukaan bawah, bertulang (berpenulangan) menyirip, warna

putih kehijauan.

Senyawa kimia yang terkandung dalam daun jambu biji meliputi alkohol,
aldehida, hidrokarbon alifatik, alkohol aromatik, kadalena, kalsium, karbohidrat,
beta kariofilena, kasuarinin, klorofil A, klorofil B, sineol, tanin terkondensasi,
asam krategolat, asam 2-alfa-3-beta-dihidroksi-olean-12en28-oat, asam 2-alfa-3
beta-dihidroksiurs- 12en28-oat, minyak atsiri, galiotanin, 4-gentiobiosida asam
elagat, guajaverin, asam guajavolat, guavin A, guavin B, guavin C, guavin D,
tanin yang dapat terhidrolisis, asam 2-alfa-hidroksi ursolat, unsur anorganik,
isostriktinin, leukosianidin, limonena, D-limonena, DLIimonena, lutein, asam
mastinat, monoterpenoid, neo-beta-karotena U, nerolidol, asam oleanolat, asam

oksalat, pedunkulagin, pigmen, kalium, asam psidiolat, kuersetin, sesquiguavaena,
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sesquiterpenoid, beta-sitosterol, stakiurin, striknin, telimagrandin I, triterpenoid,

asam ursolat (Tantri, 2013).

Daun jambu biji rasanya pahit, bersifat netral, astrigen (pengerat), anti-diare, anti
radang, menghentikan pendarahan (Homeostatis). Zat aktif dalam daun jambu biji

yang dapat mengobati mencret dan diare adalah tannin.

Departemen Kesehatan(2005), mengemukakan bahwa makin halus serbuk daun
jambu biji, makin tinggi kandungan tanninnya. Menurut Wienarno (1997)
Tannin sebagai astrengent yaitu melapisi mukosa usus, khususnya usus besar,
Tannin juga menyerap racun dan juga dapat menggumpalkan protein. Bagian
tanaman jambu biji yang sering digunakan sebagai obat adalah daunnya, karena
daunnya diketahui mengandung senyawa tanin 9 — 12 %, minyak atsiri, minyak

lemak dan asam malat.

1. Bobot hidup

Bobot hidup adalah bobot yang didapat dengan cara menimbang bobot ayam
setelah dipuasakan selama 12 jam. North dan Bell (1990) menyatakan bahwa
faktor-faktor yang memengaruhi bobot hidup broiler adalah pakan (nutrisi),
genetik, jenis kelamin, suhu, dan tata laksana. Menurut Soeparno (2005), faktor-
faktor yang memengaruhi bobot hidup broiler yaitu konsumsi ransum, kualitas
ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan, dan aktivitas. Lebih lanjut dinyatakan

Soeparno (2005), faktor genetik dan lingkungan juga memengaruhi laju



14
pertumbuhan komposisi tubuh yang meliputi distribusi bobot, komposisi kimia,

dan komponen karkas.

Kunyit memiliki kandungan zat aktif berupa kurkumin dan minyak atsiri yang
berfungsi untuk meningkatkan sekresi cairan empedu. Selain itu, kunyit juga
mengandung kurkuminoid yang dapat meningkatkan nafsu makan yang pada
akhirnya diduga akan meningkatkan bobot hidup broiler. Kunyit berfungsi
sebagai antibiotik alami dan tidak mengakibatkan residu atau berbahaya apabila

dikonsumsi oleh ternak maupun manusia (Anonim, 2012).

2. Bobot Karkas

Karkas merupakan hasil utama pemotongan ternak yang memiliki nilai ekonomis
tinggi (Soeparno, 1992). Karkas broiler adalah daging bersama tulang hasil
pemotongan, setelah dipisahkan dari kepala sampai batas pangkal leher dan dari
kaki sampai batas lutut serta dari isi rongga perut ayam. Karkas diperoleh dengan
memotong broiler kemudian dibuang bulunya, jeroan, kaki, kepala dan leher
(Kamran, 2008). Menurut Yao et al. (2006), karkas ayam broiler adalah bagian
tubuh ayam yang disembelih lalu dibuang darah, kaki bagian bawah mulai tarsus
metatarsus ke bawah, kepala, leher, serta dicabut bulu dan organ dalam kecuali
paru-paru, jantung dan ginjal. Karkas dihitung setelah dikeluarkan isi perut, kaki,
leher, kepala, bulu, darah dan kualitas karkas juga ditentukan pada saat

pemotongan (Zuidhof, 2004).
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Pembentukan tubuh yang terjadi akibat tingkat pertumbuhan jaringan, kemudian
akan membentuk karkas yang terdiri dari 3 jaringan utama yang tumbuh secara
teratur dan serasi. Ketika jaringan tersebut adalah jaringan tulang yang akan
membentuk kerangka selanjutnya jaringan otot atau urat yang akan membentuk
daging, yang menyelubungi seluruh kerangka, kemudian jaringan lemak (fat)
yang tumbuh tumbuh dan cenderung meningkat sejalan dengan meningkatnya
bobot badan (Anggorodi, 1990). Broiler yang mengonsumsi ransum dengan
kandungan protein dan energi metabolis yang sama akan menghasilkan bobot
karkas yang tidak berbeda (Han and Baker, 1994). Haroen (2003) menjelaskan
pencapaian bobot karkas sangat berkaitan dengan bobot potong dan pertambahan

bobot badan.

Wilson (1977) menyatakan bahwa karkas yang baik memiliki banyak jaringan
otot dan sedikit mungkin jaringan lemak. Soeparno (1992) menjelaskan faktor
yang mempengaruhi bobot karkas ayam broiler adalah genetik, jenis kelamin,
fisiologi, umur, berat tubuh dan nutrisi ransum. Menurut McNally and Spicknall
(1949) yang dikutip oleh Young (2001), faktor yang memengaruhi produksi
karkas ayam broiler antara lain strain, jenis kelamin, usia, kesehatan, nutrisi,

bobot badan, pemuasaan sebelum dipotong.

Perasan kunyit jika ditambahkan dalam air minum diharapkan dapat
meningkatkan kerja organ pencernaan, dan akhirnya berpengaruh terhadap
kualitas karkas ayam pedaging. Fungsi kunyit dalam meningkatkan kerja organ
pencernaan unggas adalah merangsang dinding kantong empedu mengeluarkan

cairan empedu dan merangsang keluarnya getah pankreas yang mengandung
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enzim amilase, lipase, dan protease yang berguna untuk meningkatkan pencernaan
bahan pakan seperti karbohidrat, lemak, dan protein. Disamping itu minyak atsiri
yang dikandung kunyit dapat mempercepat pengosongan isi lambung (Anonim,

2012).

3. Bobot Giblet

Menurut Kurtini et al. (2014), giblet adalah hasil ikutan pada unggas, terdiri dari
hati, jantung, dan gizzard (rempela). Menurut Soeparno (2005), bobot hidup
memengaruhi bobot giblet. Bobot giblet meningkat dengan meningkatnya bobot
karkas, walaupun persentase terhadap bobot hidup ayam akan menurun (Rasyaf,

2004)

Hati

Hati tersusun atas dua lobus, salah satu fungsi hati adalah mensekresikan

cairan empedu, cairan yang lengket berwarna sedikit kuning kehijauan yang
mengandung asam-asam empedu. Asam-asam ini jika masuk ke dalam ujung
bawah duodenum membantu pencernaan lemak. Fungsi utama hati adalah untuk
menetralkan kondisi asam dari saluran usus dan mengawali pencernaan lemak
dengan membentuk emulsi (Amrullah, 2003). Secara umum fungsi hati meliputi
pertukaran zat dari protein, lemak dan hidrat arang, sekresi empedu, detoksifikasi
senyawa- senyawa beracun dan ekskresi metabolit yang tidak lagi berguna bagi

tubuh (Ressang, 1984).

Peranan hati sangat penting dalam tubuh karena memiliki beberapa fungsi

yaitu sebagai sekresi empedu, metabolisme lemak, protein, karbohidrat, zat besi,
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fungsi detoksifikasi, pembentukan darah merah serta metabolisme dan
penyimpanan vitamin (Ressang, 1984). Salah satu peranan terpenting dari hati
dalam pencernaan adalah menghasilkan cairan empedu yang disalurkan kedalam
duodenum melalui dua buah saluran. Cairan tersebut tersimpan di dalam kantung
empedu yang terletak di lobus kanan hati (Akoso, 1998). Cairan empedu
merupakan cairan garam berwarna kuning kehijauaan yang mengandung
kolesteron fosfolipid lisitin dan pigmen empedu. Garam garam empedu (garam
natrium dan kaliumk dari asam glikolat dan taurokolat) adalah unsur terpenting
dari cairan empedu karena berperan dalam pencernaan dan penyerapan lemak atau
pengemulsi lemak. Cairan empedu memecah gugus tersebut (emulsifikasi )

menjadi butir butir halus sehingga mudah diserap (Fransond, 1992).

Sturkie (1976) menyatakan bahwa bobot hati akan dipengaruhi oleh ukuran
tubuh, spesies dan jenis kelamin. Bobot hati juga dipengaruhi oleh bakteri
patogen yang biasanya mengakibatkan pembengkakan hati. Putnam (1991)
menyatakan bahwa bobot hati 1,70-2,80% dari bobot hidup dan hanya

dipengaruhi oleh umur.

Berat hati ayam broiler umur 5 minggu sebesar 1,89% pada perlakuan kontrol
dengan ransum basal berbasis bahan baku jagung kuning dan bungkil kedelai

(Supriyadin, 2006).

Kelainan-kelainan hati secara fisik biasanya ditandai dengan adanya perubahan

warna hati, pembengkakan dan pengecilan pada salah satu lobi atau tidak adanya
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kantung empedu. Gejala-gejala klinis gangguan pada jaringan hati tidak selalu

teramati karena kemampuan regenerasi jaringan hati yang tinggi (Subronto,1985).

Jantung

Unggas memiliki 4 ruang jantung yaitu 2 atrium dan dua ventrikel (North dan
Bell, 2002). Sistem sirkulasi berfungsi dalam mentransfer darah dari jantung ke
selsel tubuh dan mengembalikannya. Jantung ayam berdetak dengan laju 300 per
menit. Laju jantung dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti ukuran tubuh, umur

dan temperatur lingkungan (Ressang 1984).

Menurut Putnam (1991), bobot jantung unggas sekitar 0,27%-0,42% dari bobot
hidup. Supriyadin (2006) dan Mustagim (2005) melaporkan bahwa berat jantung
ayam broiler umur 5 minggu sebesar 0,39 % dan 0,5% pada perlakuan kontrol
dengan ransum basal berbasis bahan baku jagung kuning dan bungkil kedelai.
Pembesaran ukuran jantung biasanya disebabkan adanya penambahan jaringan
otot jantung. Dinding jantung mengalami penebalan, sedangkan ventrikel relatif
menyempit apabila otot menyesuaikan diri pada kontraksi yang berlebihan

(Ressang, 1984).

Gizzard

Menurut North dan Bell (1990), gizzard terdiri atas otot merah, tebal, dan kuat
serta berfungsi untuk menghancurkan butir-butir makanan sebelum masuk ke
dalam usus halus. Gizzard berfungsi untuk menggiling dan menghancurkan
makanan menjadi partikel-partikel yang lebih kecil dan biasanya dibantu oleh grit

(Neisheim, et al. 1979).
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Unggas akan meningkatkan kemampuan metabolismenya untuk mencerna serat
kasar sehingga meningkatkan ukuran gizzard, hati, dan jantung (Hetland, et al.
2005). Ukuran gizzard mudah berubah tergantung pada jenis makanan yang biasa
dimakan oleh unggas tersebut (Amrullah, 2003). Prilyana (1984) menyatakan
bahwa berat gizzard dipengaruhi oleh kadar serat kasar ransum, semakin tinggi
kadar serat kasar ransum, maka aktifitas gizzard juga semakin tinggi, sehingga
beratnya juga semakin besar. Menurut Akoso (1998), ukuran gizzard dipengaruhi

oleh aktivitasnya.

Persentase gizzard akan menurun dengan bertambahnya bobot hidup (Crawley, et
al. 1980). Bobot gizzard pada broiler umur 6 minggu sebesar 44,76 g atau 3,12%
(Prilyana, 1984). Berdasarkan hasil penelitian Widianingsih (2008), bobot
gizzard broiler yang dipelihara pada kandang terbuka dengan litter sekam padi
dan diberi ransum komersial adalah 23,21+3,07 g, sedangkan persentase bobot

gizzard sebesar 1,52+0,12% dari bobot tubuh.

4. Bobot Lemak Abdominal

Lemak abdominal adalah lemak yang terdapat di sekitar usus membentang
sampai ischium, di sekitar fabricus dan rongga perut. Lemak abdominal
merupakan bagian yang biasa diamati untuk menilai kandungan lemak yang
berhubungan dengan selera konsumen (Griffiths et al., 1997). Menurut Ramdani
(2005), penambahan kunyit 0,6% dalam air minum sangat nyata menurunkan

kadar lemak abdominal broiler.
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Kandungan lemak pada broiler biasanya dikaitkan dengan aspek yang
merugikan, antara lain pemborosan energi, penyusutan berat setelah prosessing,
penyusutan berat pada saat dimasak dan kolesterol yang dapat mengganggu
kesehatan. Biasanya berat lemak abdominal broiler berkisar 2-2,5% dari berat
karkas, bahkan dapat mencapai 5-6%. Lemak pada broiler ditimbun dalam tiga
bagian yaitu pertama dalam rongga abdomen terutama sekeliling tembolok, kedua
pada kulit terutama pada pangkal bulu dan bagian belakang dekat pangkal ekor,

dan ketiga pada organ tubuh lainnya (Waskito, 1981).



I11. BAHAN DAN METODE PENELITIAN

A. Waktu danTempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan padalO Desember 2015--8 Januari 2016 selama 30
hari di Janu Farm Desa Serdang, Kecamatan Tanjung Bintang Kabupaten

Lampung Selatan.

B. Bahan Pendlitian

1. Ayam

Ayam yang digunakan pada penelitian ini adalah broiler strain Lohmann dengan
merk MB 202® sebanyak 90 ekor berumur 1 hari berasal dari PT. Multi Breeder
Adiramalndonesia, Thk yang dipelihara selama 28 hari. Rata-rata bobot tubuh
DOC adalah 48 g, namun perlakuan diberikan apada ayam umur 2 minggu. Bobot
awal broiler (umur 14 hari) rata-rata (463,07+16,01) g/ekor dengan koefisien

keragaman (KK) sebesar 3,46%.

2. Jamu tradisional

Perasan kunyit dibuat secara manual yaitu dengan menumbuk kunyit sebanyak

250 g sampai halus, kemudian dimasukkan ke dalam kain dan saringan diperas.
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Untuk daun sirih dan jambu biji cukup dilakukan perebusan sebanyak 500 g

selama = 15 menit, kemudian diambil air rebusannya sesual prosedur pemakaian.

3. Ransum

Ransum yang digunakan pada penelitian ini menggunakan ransum pabrikan
berasal dari PT. Japfa Comfeed.

Berikut kandungan nutrisi ransum pada Tabel 1 dan Tabel 2,

Tabel 1. Kandungan nutrisi ransum

Kandungan Nutrisi Formulasi (%)
Air 12,00
Protein kasar(%o) 22,50
Lemak kasar (%) 3,00-7,00
Serat kasar (%) 5,00
Ca (%) 1,00
P (%) 0,78
Energi Metabolis (kkal/kg) 3.092,26

Sumber : PT. Japfa Comfeed Indonesia Thk, 2016.

Tabel 2. Standar kebutuhan nutrisi broiler (Lesson danSummer, 2005)

Kandungan Nutrisi Umur 1--18 hari Umur 19--28 hari
Protein kasar(%o) 22,00 20,00
Methionin (%) 0,22 0,44
Ca (%) 0,95 0,92
P (%) 0,45 0,41
Energi Metabolis (kkal/kg) 3.050 3.100

4. Air minum

Air minum yang digunakan dalam penelitian berupa air sumur yang diberikan

secara ad libitum ketika broiler berumur 1--14 hari tanpa perlakuan, sedangkan
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umur 15-28 hari diberikan perasan kunyit serta rebusan daun sirih hijau dan daun

jambu biji sesuai dengan perlakuan.

5. Larutan gula

Larutan gula yang diberikan pada penelitian ini disgjikan dalam Tabel 3 untuk

diberikan sebagai minum.

Tabel 3. Program pemberian larutan gula yang dilakukan selama pemeliharaan

Umur Program Dosis Aplikasi
(hari) larutangula (g/ml)

1 Larutan Gula Minum
6-7 Sorbitol 40 Minum
8-9 Sorbitol 62 Minum
11-13  Sorbitol 88 Minum

Sumber : Mensana

C. Alat Penditian

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini tertera pada Tabel 4

Tabe 4. Alat yang digunakan pada penelitian

No Alat SpesifikasiPenggunaan Jumlah
) (@) (©) 4)
1 Bambu Membuat sekat-sekat i
kandang
2  Sekam Alas (litter) kandang -
3 Koran Pelapis sekam
4  Plastikterpa Tiral penutup handing -
5  Brooder Pemanas area brooding 1 set
6  Tempat ransum baki Tempat ransum ayam umur 2 buah
(chick feeder tray) 1--12 hari
7  Tempat ransum gantung  Tempat ransum ayam umur 20 buah
(hanging feeder) 12--24 hari
8  Tempat air minum Tempat air minum 20 buah

berbentuk tabung
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1) (&) (©) (4)
9 | Timbangan kapasitas 2 Menimbang day old chick 1 buah
kg dengan ketelitian 10 g | (DOC)
10 | Timbangan kapasitas10 | Menimbang ransum dan 1 buah
kg dengan ketelitian 50 g | ayam
11 | Timbangan e ektrik Menimbang air perasan
dengan ketelitian 0,01 g | kunyit, daun sirih dan jambu 1 buah
biji
12 | Thermohygrometer Mengukur suhu dan 1 buah
kelembaban kandang
13 | Hand sprayer Alat sanitasi 1 buah
14 | Karung dan plastik Tempat ransum 20 buah
15 | Alat tulis dan kertas Mencatat data yang diperoleh 1set
16 | Pisau dan talenan Memotong kunyit, daun sirih 1 set
dan jambu biji
17 | Gilingan Menggiling kunyit 1 set
18 | Panci dan kompor Merebus daun sirih dan 1 set

D. Metode Pendlitian

jambu biji

Metode penelitian dilakukan secara eksperimental menggunakan Rancangan Acak

Lengkap (RAL), terdiri dari 3 perlakuan dan 6 ulangan. Perlakuan tersebut

adalah,

Po: air biasa

P1: perasan kunyit (250 g kunyit/12 1)

P2 : campuran rebusan daun jambu biji dan daun sirih (125g/ 6 liter daun jambu

biji + 125¢/ 6 liter daun sirih)

Setiap satuan percobaan menggunakan 5 ekor broiler yang dipelihara sampai

umur 28 hari. Kemudian sebanyak 1 ekor atau 20% per petak diambil untuk

diamata bobot hidup, bobot karkas, bobot giblet, dan lemak abdominal.




E. AnalisisData

Data yang diperoleh dianalisis taraf nyata 5%. Jika hasil analisis menunjukkan

hasil nyata, maka dilanjutkan dengan uji Duncan.

F. PelaksanaanPendlitian

1. Tahapan pembuatan perasan kunyit

Tahapan persigpan pembuatan perasan kunyit yang dilakukan :

1) mengambil bagian rimpang kunyit sebanyak 250 g/ 12 liter air minum;
2) memotong rimpang kunyit dengan ukuran 3 cm;

3) menumbuk potongan kunyit sampai halus;

4) memeras tumbukan kunyit dan mengambil air perasan.

2. Tahapan pembuatan rebusan daun sirih dan daun jambu biji

Tahapan persigpan pembuatan perasan daun sirih yang dilakukan :

1) mengambil bagian daun sirih sebanyak dan daun jambu biji 250 g;

2) memotong daun sirih dengan ukuran 2 cm;

3) memasukkan potongan daun sirih dan daun jambu biji ke dalam panci berisi
air sebanyak 12 liter dan merebus daun sirih selama 15 menit;

4) menyaring air sisa rebusan daun sirih;

3. Tahapan persiapan kandang

Kandang dibersihkan seminggu sebelum DOC datang (chick in), kemudian

didesinfeksi dengan desinfektan. Tahapan yang dilakukan :
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1) membuat sekat kandang dari bambu berukuran 1x1x0,5 m untuk kepadatan
kandang 5 ekor m? sebanyak 18 petak;

2) mencuci peralatan kandang (feeder tray, hanging feeder, dan tempat air
minum);

3) menyemprot kandang dengan desinfektan;

4) mengapur dinding, tiang, sekat kandang, dan lantai kandang;

5) memasang sekat;

6) menaburi lantai kandang dengan sekam setebal 5--10 cm apabila kapur telah

kering.

4. Tahap pelaksanaan penelitian

Saat DOC tiba, DOC ditimbang menggunakan timbangan el ektrik untuk
mendapatkan bobot awal, kemudian secara acak DOC broiler ditempatkan dalam
18 petak kandang yang telah dipersiapkan dan setiap petak terdiri dari 5 ekor
ayam. Perlakuan diberikan pada ayam umur 2 minggu. Bobot badan ayam pada

umur 2 minggu adalah 462 g.

Air minum yang digunakan dalam penelitian ini adalah air sumur yang diberikan
secara ad libitum dan air perasan kunyit serta campuran daun jambu biji dan daun
sirih. Air minum diberikan ad libitum ketika broiler berumur 1--14 hari,
sedangkan umur 15--28 hari diberikan air perasan kunyit serta campuran daun
jambu biji dan daun sirih sebanyak 250 g yang dilarutkan dalam 12 liter air
minum padajam 9 setelah dipuasakan selama 2 jam. Kemudian setelah habis,

diberikan air minum secara ad libitum dan diberi ransum secara ad libitum.
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Data diambil pada minggu keempat pemeliharaan, diperoleh dengan cara
mengambil sampel sebanyak 20% dari tiap kandang yang bobot badannya
mendekati berat rata-rata 16529 . Pengambilan data bobot hidup diperoleh
dengan cara menimbang ayam pada saat menjelang ayam broiler dipotong. Data
bobot karkas diperoleh dari mengurangi bobot akhir dengan darah, bulu, kepal a,
kaki dan jeroan ayam. Bobot giblet diperoleh dengan menimbang jantung, hati,

ampela dan bobot lemak abdominal.

Pengukuran suhu dan kel embapan kandang sebagai data penunjang dilakukan
pada pukul 08.00, 12.00, dan 17.00 WIB. Alat yang digunakan adalah

thermohygometer yang digantung di dinding kandang.

G. Peubah yang diamati

1. Bobot hidup

Pengukuran bobot hidup (g/ekor) dilakukan dengan cara penimbangan ayam

percobaan setel ah dipuasakan selama 6 jam (Soeparno, 2005).

2. Bobot karkas

Bobot karkas diperoleh dengan cara mel akukan penimbangan sebanyak 1 ekor
dari tiap satuan percobaan. Ayam tersebut kemudian dipotong pada lehernya dan
darah dikeluarkan pada posisi kaki diatas dan kepaladi bawah. Setelah darah
berhenti mengalir dan ayam tidak bergerak lagi, maka dilakukan perendaman
dengan air panas suhu 52-55 °C, selama 45 detik (metode semiscalding), sehingga

bulu ayam dengan mudah dapat dicabut (Murtidjo, 2003). Bulu dicabut, bagian
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isi rongga perut dikeluarkan serta kepala dan kaki dipotong, karkas yang diperoleh
kemudian untuk mengetahui barat karkas.

3. Giblet

Bobot giblet (g) ditimbang berdasarkan bobot hati, jantung, dan gizzard yang

telah dibersihkan dari kotoran (Kurtini et al, 2011).

4. Bobot lemak abdominal

Bobot lemak abdominal yaitu bobot lemak yang diperoleh dari lemak yang berada
di sekeliling gizzard, organ reproduksi dan lemak yang terdapat diantara otot
abdominal, usus serta di sekitar kloaka. Kemudian bobot lemak abdominal di

timbang (Waksito, 1981).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

1. pemberian Jamu tradisional kunyit dosis 20,83 g/I, daun sirih dan daun jambu
biji dosis 41,67 g/l tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
bobot hidup, bobot karkas, bobot giblet dan lemak abdominal broiler.

2. pemberian kunyit dan campuran daun sirih dan daun jambu biji menunjukan
perbedaan, campur daun sirih dan daun jambu biji menghasilkan bobot yang

lebih tinggi di bandingkan pemberin perasan kunyit.

B. Saran
Penggunaan jamu tradisional ( kunyit, rebusan daun sirih dan dau jambu biji)
lebih efesien bila diberikan melalui ransum dan mungkin perlu ditambah dosis

pemberiannya agar memberikan pengaruh yang maksimal.

Perlu penelitian lanjut dengan dosis yang ditingkatkan baru bisa didapatkan dosis

yang optimal.
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